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KATA PENGANTAR

Buku ini berisi hasil penelitian tahun keempat (tahun
terakhir) dari serangkaian penelitian di bawah tema “Hak Asasi
Linguistik dan Bahasa Minoritas” yang dimulai sejak tahun 2004.
Penelitian tahun pertama (2004) adalah penelitian penjajakan, yang
memunculkan konsep identitas etnolinguistik orang Hamap, yang
akhirnya menjadi topik penelitian tahun 2005. Penelitian selanjutnya,
tahun 2006, mengusung ide perubahan identitas etnolinguistik orang
Hamap dengan mempersoalkan tiga hal penting, yaitu ekonomi,
ideologi (kebahasaan), dan struktur internal bahasa. Masih dengan ide
perubahan, penelitian tahun 2007 dilakukan lagi.

Meskipun ide perubahan dikaji dalam dua kali penelitian,
yaitu penelitian tahun 2006 dan 2007, persoalan yang dikaji sangat
berbeda. Penelitian tahun 2006 dilakukan dengan berdasar hipotesis
bahwa perubahan ekonomi akan berpengaruh terhadap bidang
kebahasaan, yaitu ideologi bahasa dan struktur internal bahasa.
Ternyata hipotesis itu tidak terbukti karena ekonomi orang Hamap
masih berada pada ekonomi subsisten, belum beranjak ke ekonomi
pasar. Padahal, ideologi kebahasaan dan juga ideologi penamaan telah
mengalami perubahan. Penelitian tahun 2007 dilakukan dengan
berdasar pada tiga konsep pokok, yaitu mitologi, identitas
etnolinguistik, dan perubahan. Berdasar hal itu, muncul dua masalah,
yaitu (i) penggunaan bentuk sapaan sebagai kelanjutan penelitian
tahun 2006 tentang ideologi penamaan dan (ii) hubungan mltologl
dengan realitas, kebudayaan, dan bahasa.

Berkaitan dengan masalah pertama, hasil penelitian
menunjukkan bahwa dalam penggunaan sapaan, orang Hamap lazim
menggunakan sapaan berupa nama, istilah kekerabatan, dan sapaan
baru akibat kontak antarbahasa, secara langsung dengan bahasa
Melayu Alor dan bahasa Indonesia, dan secara tidak langsung dengan
bahasa Belanda bersamaan dengan penyebaran agama Kristen. Hal itu
menunjukkan bahwa identitas etnolinguistik yang terkonstruksi
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mengacu ke luar kebudayaan Hamap. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa telah terjadi perubahan dan identitas etnolinguistik
mereka dikonstruksi secara konvergensi.

Berkaitan dengan masalah kedua, hasil penelitian
menunjukkan bahwa mitologi merupakan model bagi kebudayaan
Hamap, sebagai model of dan sekaligus sebagai model for. Tidak
sebatas itu, mitologi bagi orang Hamap juga menjadi identitas naratif.
Melalui narasi mitologi orang Hamap memperlihatkan legitimasi
keberadaan mereka dan juga resistensinya terhadap kelompok lain.
Berdasar mitologi pula kajian linguistik historis komparatif
dilakukan. Dalam mitologi orang Hamap dikemukakan bahwa orang
Hamap berkerabat dengan orang Abui, Adang, Kabola, Mor, dan
Pura. Klaim kekerabatan etnik itu dibuktikan melalui penelitian
linguistik ~ historis ~ komparatif = dengan  menggunakan  uji
leksikostatistik. Hasilnya menunjukkan bahwa keenam bahasa
kelompok etnis itu masuk dalam satu keluarga bahasa meskipun
dengan status hubungan yang berbeda-beda. Bahasa Hamap, Adang,
dan Mor berstatus satu dialek, sedangkan bahasa Kabola, Pura, dan
Abui berstatus beda bahasa. Dengan memperhatikan hasil kajian itu,
dapat dinyatakan bahwa melalui mitologi, identitas etnolinguistik
orang Hamap dikonstruksi secara divergen.

Di samping itu, kajian mikrolinguistik tetap dilanjutkan pada
penelitian tahun 2007. Jika pada tahun sebelumnya lebih menekankan
aspek fonologi, pada tahun ini kajian ditekankan pada aspek
morfosintaksis.

Empat tahun sudah tim ini melakukan penelitian di Alor,
Nusa Tenggara Timur. Banyak pihak yang mengulurkan tangan sejak
compang-campingnya kajian pada masa awal tahun pertama
penelitian hingga “rapi dan terfokusnya” alur penelitian pada tahun
terakhir ini. Karena itu, ucapan terima kasih haruslah kami ucapkan
kepada berbagai pihak: (1) semua informan dari berbagai kelompok
etnis di Alor, terutama kepada Bapak Lukas Oila dan Bapak Matheus
Airtang; (2) anak-anak muda Hamap yang memberi inspirasi atas isu

ii | Kata Pengantar



perubahan dalam penelitian; (3) Bapak Camat Alor Barat Daya, yang
dengan persahabatannya selalu membolehkan tim peneliti datang
kapan saja ke Alor Barat Daya, terutama ke Moru; (4) Bapak Prof.
Dr. Benny H. Hoed, yang telah “mengawal” penelitian ini sebagai
pembahas rancangan penelitian maupun draft laporan penelitian sejak
penelitian tahun kedua hingga keempat. Berkat komentar beliau,
revisi demi revisi dilakukan. Tentu masih banyak lagi pihak yang
turut andil demi penyempurnaan penelitian ini, namun tidak bisa
disebutkan satu per satu di sini.

Jakarta, Desember 2007

Kepala Pusat Penelitian Kemasyarakatan dan
Kebudayaan -LIPI

Ttd.
Dr. M. Hisyam
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BaB 1
PENDAHULUAN
Oleh: Katubi

1.1. Latar Belakang Masalah

enelitian tahun ini merupakan tahap terakhir dari serangkaian
Ppenelitian di bawah tema “Hak Asasi Linguistik dan Bahasa

Minoritas” yang telah dilakukan sejak tahun 2004. Penelitian
dilakukan pada orang Hamap di Alor Barat Daya, yang hidup
berdampingan dengan kelompok etnis lain, yakni Abui, Kui, dan
Klon, yang masing-masing memiliki bahasa etnik. Di samping itu,
ada bahasa Melayu Alor sebagai basantara (/ingua franca) dan bahasa
Indonesia sebagai bahasa negara dan bahasa resmi. Kondisi
kebahasaan seperti itu menyebabkan mereka menjadi komunitas
bahasa yang diglosik dan bilingual, bahkan multilingual.

Penelitian pertama pada tahun 2004 merupakan penelitian
penjajakan (preliminary research) yang bersifat eksploratif, yang
hasilnya menjadi tumpuan untuk merumuskan masalah pada
penelitian tahun berikutnya. Penelitian tahun pertama memunculkan
konsep identitas etnolinguistik, yang menjadi topik penelitian tahun
2005.

Penelitian tahun 2005 memunculkan tiga temuan penting.
Pertama, mitologi merupakan salah satu legitimasi identitas mereka
sebagai sebuah kelompok etnis, di samping perbedaan bahasa di
antara berbagai kelompok etnis yang ada di Moru, Alor Barat Daya.
Mitologi merupakan upaya membangun politik kesadaran (sejarah)
identitas etnik. Kedua, analisis kode dan etnisitas menunjukkan
bahwa penggunaan bahasa bagi orang Hamap yang sebagian besar
adalah multilingual dapat berfungsi sebagai kode “kekamian”,
“kekitaan”, dan “kemerekaan”. Bahasa Hamap adalah kode ‘“kami”
sebagai orang Hamap. Bahasa Melayu Alor adalah kode “kita”
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inklusif sebagai orang Alor. Bahasa Indonesia adalah kode “kita”
eksklusif sebagai orang Indonesia. Ketiga, analisis pemilihan bahasa
antargenerasi dalam fungsi komunikatif bahasa menunjukkan
terjadinya pergeseran identitas etnolinguistik orang Hamap. Generasi
muda Hamap cenderung lebih memilih menggunakan bahasa Melayu
Alor dibanding bahasa Hamap meskipun itu dalam ranah
kerumahtangggaan dan ketetanggaan. Temuan penelitian tahun 2005
itu memunculkan dua hipotesis. Pertama, jika orang Hamap secara
mitologis menganggap diri satu nenek moyang dengan orang Adang,
Kabola, Mor, Abui, dan juga Pura, dalam kebahasaan pun
dimungkinkan bahasa-bahasa mereka berkerabat, bahkan satu
menjadi dialek yang lain. Kedua, jika bahasa Hamap pada akhirnya
mengalami kepunahan karena sudah tidak digunakan lagi dalam
fungsi komunikatifnya, ekspresi simbolik dalam bahasa Hamap
kemungkinan masih akan bisa didengar.

Pada penelitian tahun 2006, perubahan menjadi isu pokok,
yang mengandaikan bahwa perubahan ekonomi akan disertai
perubahan pada aspek-aspek kebudayaan lain, termasuk bidang
kebahasaan. Hasil penelitian 2006 memperlihatkan tiga hal. Pertama,
orang Hamap masih menganut ekonomi subsisten.  Hal ini
disebabkan oleh adanya larangan adat untuk memperdagangkan
barang-barang komoditas, rendahnya frekuensi keberadaan pasar
tradisional, dan rendahnya harga jual komoditas, serta tidak pernah
dibudidayakannya barang komoditas. Dengan demikian, hipotesis
yang melihat pentingnya faktor ekonomi bagi perubahan kebudayaan
ternyata tidak terbukti. Perubahan kebudayaan tidak disertai dengan
keseimbangan perubahan ekonomi. Kedua, kajian ideologi bahasa
menunjukkan adanya perubahan jangkauan harapan antara generasi
muda dan generasi sebelumnya. Namun, hal itu tidak dapat dipahami
bahwa generasi muda tidak memiliki loyalitas bahasa seperti halnya
generasi sebelumnya. Ideologi bahasa orang Hamap menunjukkan
loyalitas tersembunyi pada bahasa etnik mereka, namun hal itu tidak
paralel dengan penguasaan atas bahasa etnik mereka, terutama pada
generasi muda. Ketiga, hasil kajian ideologi penamaan menunjukkan
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bahwa ideologi penamaan sebagai bagian dari kajian salah satu genre
penggunaan bahasa bersifat ambigu. Pada satu sisi,. mereka
beranggapan nama halaik (nama kampung) itu penting karena nama
halaik berkaitan dengan stratifikasi sosial pada masing-masing lelang
dan juga unsur “supranatural”, yakni kehendak arwah nenek moyang.
Nama halaik menunjukkan adanya keterkaitan nama dengan narasi
asal-usul orang Hamap sehingga dianggap penting. Pada sisi lain,
orang Hamap mulai melupakan nama-nama halaik dan
mengedepankan nama baptis. Bahkan, mereka menempatkan nama
baptis sebagai nama yang memiliki prestise lebih tinggi dibanding
nama halaik. Di samping itu, kajian ideologi penamaan juga
menunjukkan  terjadinya  perubahan yang  memungkinkan
digunakannya motif cita rasa (faste) sebagai praseleksi penamaan
oleh pasangan muda Hamap sehingga masalah nama pada orang
Hamap kini tidak lagi “ketat” menjadi milik kolektif dan sosial-
konvesional.

Penelitian tahun 2007 sebagai penelitian terakhir pada
kelompok etnis tersebut dilakukan berdasar rampatan hasil penelitian
yang sudah dilakukan. Ada tiga konsep penting yang dapat
diidentifikasi dari temuan sebelumnya, yaitu mitologi, identitas
etnolinguistik, dan perubahan. Ketiga konsep itu dijadikan tumpuan
dalam merumuskan masalah penelitian tahun 2007 ini.

1.2. Masalah Penelitian

Berdasar hasil penelitian selama tiga tahun yang telah
dilakukan sebelumnya, tampak bahwa dua penelitian terakhir sangat
menentukan arah penelitian ini. Penelitian tahun 2005 menekankan
pentingnya mitologi dalam melegitimasi identitas, pentingnya bahasa
yang turut membentuk kode etnisitas, dan pergeseran identitas
etnolinguistik karena pergeseran pilihan bahasa antargenerasi.
Penelitian tahun 2006 memperlihatkan bahwa perubahan kebudayaan
tidak disertai dengan perubahan ekonomi. Dengan menempatkan
bahasa sebagai bagian dari kebudayaan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa telah terjadi perubahan pada aspek kebahasaan,
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yaitu perubahan dalam hal ideologi bahasa dan ideologi penamaan.
Namun, perubahan itu tidak paralel dengan perubahan ekonomi.

Dengan kata lain, perubahan yang telah terjadi dalam
ideologi bahasa dan ideologi penamaan tampaknya sangat
berhubungan dengan kebudayaan di luar kebudayaan Hamap sendiri.
Jangkauan harapan generasi muda berada di luar tradisi bercocok
tanam di ladang, sedangkan dalam ideologi penamaan, nama halaik
selalu disembunyikan dan orang mengedepankan nama baptis yang
dilakukan tidak hanya dalam lingkup kebudayaan Hamap, tetapi
secara khusus dalam menghadapi kebudayaan liyan, di luar Hamap.
Kondisi ini memunculkan pertanyaan: kalau telah terjadi perubahan
dalam ideologi bahasa dan ideologi penamaan, bagaimana halnya
dengan penggunaan istilah sapaan yang sangat erat terkait dengan
penggunaan bahasa sehari-hari? Apakah nama halaik dan istilah
kekerabatan menjadi penopang utama unsur istilah sapaan ataukah
justru telah mengalami pergeseran dan mulai masuk istilah sapaan
akibat kontak bahasa dan kebudayaan liyan?

Hal lain yang cukup penting dari penelitian terdahulu adalah
mitologi. Narasi mitologi Hamap memperlihatkan adanya faktor
kognitif dan evaluatif. Pengetahuan yang merupakan bagian dari
faktor kognitif, menceritakan kisah Bab Hiftarsah, nenek moyang
tertua orang Hamap yang menurunkan orang Adang, Abui, Pura, dan
Kabola. Narasi itu juga memperlihatkan hubungan orang Hamap
dengan orang Mor. Di samping itu, faktor evaluatif narasi mitologi
orang Hamap mengandung nilai-nilai, yang pada gilirannya dapat
digunakan sebagai world view. Persoalannya ialah: sejauh mana
hubungan narasi dalam mitologi dengan realitas kebudayaan
Hamap? Apakah perjalanan panjang nenek moyang orang Hamap
hingga tersebarnya mereka ke berbagai tempat, berdampak pada
kepemilikan bahasa masing-masing kelompok etnis ataukah bahasa
kelima kelompok etnis itu merupakan dialek dari bahasa Hamap?

Uraian di atas memperlihatkan ~ bahwa penelitian ini
mempunyai dua masalah. Pertama, permasalahan yang berhubungan
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dengan sapaan yang berdasarkan penelitian sebelumnya, merujuk
pada dunia di luar kebudayaan Hamap. Kedua, permasalahan yang
berhubungan dengan hubungan mitologi dengan realitas, kebudayaan
dan bahasa. Kajian mikrolinguistik (internal bahasa) Hamap tetap
dilanjutkan dalam penelitian ini guna lebih mempertajam deskripsi
bahasa Hamap sebagai bagian dari kebudayaan mereka.

1.3. Operasionalisasi Masalah

Uraian di atas memperlihatkan bahwa masalah yang dikaji
terangkum dalam satu unit analisis, yaitu identitas etnolinguistik.
Masalah tersebut dioperasionalkan ke dalam empat kajian. Pertama,
kajian yang berkaitan dengan penggunaan sistem sapaan, yang
mencakupi kajian tiga bentuk sapaan orang Hamap, yaitu nama,
istilah kekerabatan, dan bentuk sapaan baru. Kajian ini berdasarkan
asumsi bahwa identitas seseorang dalam sebuah konteks kebudayaan
tidak hanya terbentuk oleh nama yang dimiliki dan harus dimiliki
orang itu berdasarkan kehendak kelompok etnis, tetapi juga
dipengaruhi cara orang mengunakan nama. Selain itu, anggota
kelompok etnis tidak bisa selalu mengendalikan kategori yang
digunakan orang lain untuk mendefinisikan identitas individu dan
identitas kelompok dan kita juga tidak bisa mengendalikan asumsi-
asumsi budaya yang ada dibalik definisi-definisi identitas yang
digunakan orang melalui sapaan. Hal itu mengindikasikan bahwa
kajian ini merupakan kelanjutan kajian ideologi penamaan orang
Hamap yang telah dilakukan tahun 2006.

Kedua, kajian mitologi dengan realitas. Ada tiga hal yang
dikaji dalam bagian ini, yaitu (i) deskripsi tentang narasi mitologi dan
lanskap sebagai produk yang direpresentasikan dalam topografi kajian
ini, (ii) mitologi dilihat perannya dalam masyarakat dengan
menggunakan pemikiran C.Geerzt tentang model of dan model for
(Geertz 1973), dan (iii) cara orang Hamap menjaga mitologinya. Hal
itu mengimplikasikan kajian pada bagian ini menempatkan mitologi
sebagai model kebudayaan.
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Ketiga, kajian linguistik historis komparatif, yang digunakan
untuk melihat kekerabatan bahasa Hamap, Adang, Kabola, Abui,
Mor, dan Pura. Sebenarnya, kajian ini berbasis pada hipotesis
kekerabatan kelompok itu dalam mitologi orang Hamap. Karena itu,
perlu dicari genealogis yang menghasilkan kekerabatan genetis
bahasa Hamap, Abui, Adang, Kabola, Mor, Abui, dan Pura.
Klasifikasi genetis didasarkan atas kriteria bunyi-arti, yaitu atas
kesamaan bentuk (bunyi) dan makna yang dikandungnya. Bahasa-
bahasa yang memiliki kesamaan semacam itu dianggap berasal dari
satu bahasa proto yang sama.

Keempat, kajian morfosintaksi bahasa Hamap sebagai kajian
internal bahasa. Pada bagian ini, bahasa Hamap dikaji dari aspek
morfologi dan sintaksis. Pada bagian morfologi dikaji jenis-jenis
morfem dan kata. Pada tataran sintaksis dikaji kelas kata, frasa,
klausa, dan jenis kalimat.

1.4. Kerangka Pikir

Ada tiga konsep pokok dalam penelitian ini, yaitu identitas
etnolinguistik, mitologi, dan perubahan. Menurut Barker (2000: 220),
identitas sepenuhnya bersifat sosial dan kultural dengan alasan (1)
gagasan perihal apakah artinya menjadi orang merupakan pertanyaan
kultural; (2) sumber-sumber yang membentuk bahan-bahan untuk
proyek identitas, yaitu bahasa dan praktik kultural berwatak sosial.
Identitas tidaklah tunggal, tetapi mempunyai banyak komponen dan
bahwa identitas tidak sekadar mempertanyakan “siapa saya”, tetapi
juga pada pertanyaan bagaimana sejarah, bahasa, budaya, dan
kekuasaan membentuk “saya”.

Bahasa dan Identitas Etnolinguistik

Menurut Barker (2000: 220), tanpa bahasa konsep keorangan
dan identitas tidak akan bisa kita pahami. Hal itu didasari oleh
pemahaman bahwa identitas merupakan ciptaan wacana sehingga
identitas itu dikonstruksi. Dengan demikian, penelitian ini berasumsi
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adanya hubungan inheren antara bahasa dan identitas, yang
memunculkan konsep identitas etnolinguistik.

Membicarakan identitas etnolinguistik tentu tidak lepas dari
identitas kultural. Pada kajian ini, identitas kultural dilihat sebagai
proses menjadi. Identitas kultural terus-menerus diciptakan, yang
terus berubah. Begitu pula dengan identitas etnolinguistik.
Berubahnya identitas etnolinguistik itu disebabkan oleh pilihan
bahasa dan kontak bahasa yang mengakibatkan perubahan bahasa dari
kelompok etnis tertentu. Gagasan terus bergesernya identitas
etnolinguistik karena perubahan bahasa didasari oleh pemahaman
bahwa tidak ada kebudayaan yang homogen. Semua ditandai oleh
pembagian secara internal, pengelompokan diri dengan interest
masing-masing, yang berakibat kebudayaan terus-menerus berubah.

Penggunaan bahasa dalam membangun identitas kelompok
etnis tidak mudah dilihat secara sekilas dan juga tidak mudah
dipecahkan. Istilah etnisitas mencakupi karakteristik-karakteristik
yang dianggap penting untuk mendefinisikan diri dan liyan. Biarpun
tiap orang memiliki identitas etnik, kelompok-kelompok minoritas
memiliki kebutuhan lebih besar untuk menekankan identitas itu
karena mereka sering dianggap sebagai “orang luar” oleh kelompok
mayoritas. Salah satu cara untuk memperkuat identitas kelompok
ialah melalui penggunaan bahasa.

Menurut Thomas dan Wareing (1999: 243-244), selain dari
kesamaan sistem representasi bahasa dan kepatuhan terhadap norma-
norma kebahasaan kelompok dalam (in-group), masih ada cara-cara
lain yang digunakan orang untuk menunjukkan bahwa mereka adalah
termasuk atau tidak termasuk dalam kelompok tertentu. Orang juga
memosisikan dirinya dengan hubungan tertentu dengan orang melalui
cara dia berbicara dalam berbagai jenis interaksi. Masalah afiliasi
kelompok dan identitas dapat menentukan pilihan yang diambil
penutur tentang variasi dan gaya bahasa mereka. Untuk mereka yang
menguasai dua bahasa atu lebih, hal itu berpengaruh terhadap pilihan
bahasa. Pada sisi lain, keterakuan sebagai kelompok dalam (in-group)
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juga menuntut individu dari sebuah kelompok etnis untuk berproses
dalam pembentukan identitas kultural, misalnya melalui nama,
praktik penamaan, dan ritual-ritual yang harus dijalani. Hal lain yang
turut membentuk identitas itu ialah sistem sapaan, yaitu cara kita
menyebut orang yang kita ajak bicara secara langsung. Melalui hal-
hal seperti itu, dapat dinyatakan bahwa penutur bahasa menggunakan
bahasa untuk mengklasifikasi dan mengidentifikasi satu sama lain.

Identitas Naratif dalam Mitologi

Pada penelitian sebelumnya, sejarah dalam arti mitologi telah
memperlihatkan makna mitologi bagi orang Hamap karena dalam
mitologi itu terkandung narasi asal-usul orang Hamap, relasi
antaretnik, norma, nilai, dan tempat-tempat penting dalam narasi
perjalanan nenek moyang orang Hamap. Lalu, di manakah letak
hubungan mitologi dan identitas? Lincoln (1989: 21) menguraikan
pentingnya mitologi dan pembentukan batas-batas sosial. Dia juga
menjelaskan adanya variasi dan kontestasi ~ mitologi sehingga
terbentuklah  countermyth. Hal itu berkaitan dengan upaya
mengkonstruksi identitas kelompok melalui narasi dan ingatan
kolektif. Pada penelitian ini, mitologi menjadi dasar pijak kajian.

Jika seorang peneliti membicarakan mitologi, tentu ia tidak
dapat mengabaikan karya Levi-Strauss (1967), yang mencurahkan
perhatiannya pada gejala ini dan juga telah mengungkapkan titik-titik
pandangan yang menarik untuk menganalisis mitologi meskipun
banyak orang berbeda pendapat dengan dirinya.

Melalui paparannya, Levi-Strauss ingin menemukan prinsip
universal tentang bagaimana terbentuknya [’esprit humain. Keadaan
“hawah sadar” merupakan salah satu segi yang penting dalam hal ini.
Untuk menemukan watak manusia yang sebenarnya, harus
diusahakan untuk menemukan kembali hubungan antara manusia
dengan alam. Oleh sebab itu, Levi-Strauss memilih pertentangan alam
dengan manusia sebagai pokok utama bahasan. Mitologi, bagi Levi-
Strauss, sangat menarik karena mitologi tidak terikat pada waktu dan
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di dalam mitologi perbedaan antara alam dengan kebudayaan
sebagian besar menghilang. Manusia dan hewan, alam dan dunia
gaib, berkaitan erat dalam mitologi. Menurut dia, prinsip-prinsip yang
bekerja di dalam otak kita membentuk wuniversal logic of primitive
thought (logika universal dari pemikiran primitif).

Para pengkritik pemikiran struktural Levi-Strauss dalam
mitologi, misalnya Douglas (1976: 52), menyatakan bahwa Levi-
Strauss dalam menghubungkan mitologi dengan realitas kebudayaan
berangkat dari asumsi bahwa realitas masyarakat dan kebudayaannya
mempunyai elemen-elemen yang kontradiktif. Dengan demikian,
fungsi mitologi ialah memotret kontradiksi yang ada dalam realitas
sosial budaya.

Dengan sedikit uraian tersebut, pemikiran Levi-Strauss tidak
dipakai dalam penelitian ini dengan tiga alasan. Pertama, pemikiran
Levi-Strauss bertolak dari pemikiran universalisme yang tidak
mungkin diterapkan pada kebudayaan Hamap karena penelitian ini
melihat masyarakat dan kebudayaan Hamap sebagai masyarakat dan
kebudayaan yang unik. Dalam pengertian Clifford Geertz, penelitian
semacam ini dapat digolongkan sebagai deskripsi mendalam (thick
description). Kedua, penelitian ini juga tidak bertolak dari anggapan
adanya kontradiksi, baik dalam mitologi maupun dalam realitas.
Kontradiksi dalam penelitian ini dilupakan dan perhatian penuh
dicurahkan, baik pada mitologi secara utuh maupun pada realitas
masyarakat dan budaya Hamap. Ketiga, penelitian ini menolak
asumsi Levi-Strauss yang melihat fungsi mitologi sebagai potret
masyarakat. Kajian Kleden-Probonegoro (2007) tentang mitologi
Hamap memperlihatkan bahwa mitologi tersebut berfungsi sebagai
legitimasi dan resistensi orang Hamap. Hal yang hendak
dikemukakan di sini ialah ada fungsi-fungsi lain dari mitologi Hamap
dan fungsi mitologi Hamap sebagai potret masyarakat dan
kebudayaan orang Hamap ditolak.

Berdasar ketiga alasan di atas, kajian mitologi dalam
penelitian ini tidak menggunakan pandangan Levi-Strauss tentang
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mitologi. Penelitian ini melihat mitologi sebagai model kebudayaan,
model of sekaligus model for. Dalam definisinya yang operasional,
Clifford Geerzt membagi kebudayaan dalam dua sudut pandang.
Pertama, kebudayaan dianggap sebagai sistem pengetahuan dan
sistem makna, yang juga disebutnya aspek kogrifif kebudayaan.
Kedua, kebudayaan dianggap sebagai sistem nilai, yaitu aspek
evaluatif dari kebudayaan. Aspek kognitif ini sebagai suatu bentuk
representasi dinamakannya model of  atau “model tentang”,
sedangkan aspek evaluatif sebagai sebuah bentuk representasi
dinamakan mwedel for atau “model untuk”. Model of
merepresentasikan kenyataan yang sudah ada; ada pengetahuan yang
disampaikan dan representasi dapat terwujud dalam bentuk simbol.
Dengan mengambil contoh dari Clifford Geertz (1973) tentang tokoh
Pandawa Lima dalam pewayangan Jawa, sebagai model of berarti ada
pesan yang ingin disampaikan melalui simbol tokoh tersebut.
Misalnya, Yudistira sebagai simbol kemurahan hati dan simbol rasa
peka terhadap penderitaan orang lain. Dalam model ini, sebuah
struktur tanda disesuaikan dengan sebuah struktur yang sudah ada
dalam realitas. Hal seperti ini menurut istilah Ricoeur (1986) adalah
productive imagination.

Sebaliknya, sistem nilai yang ada dalam sisi evaluatif suatu
kebudayaan, menjadi model for karena merepresentasikan suatu
kenyataan yang harus dibentuk atau diwujudkan. Misalnya, dalam
membangun sebuah rumah, kenyataan yang harus dibentuk
berdasarkan gambar. Dalam arti ini, maket itu adalah model for
yang dibuat oleh arsitek untuk diikuti dalam bentuk fisiknya. Dengan
kata lain, kalau peta adalah model of Indonesia, contoh maket rumah
adalah model of sekaligus juga dapat menjadi mode! for karena harus
diwujudkan, meskipun keduanya adalah gambar di atas kertas, papan,
atau apa saja yang dijadikan sarana untuk mewujudkannya. Kalau
tokoh Pandawa dapat menjadi model of melalui representasi simbolik
yang dibentuknya, ia sekaligus juga dapat menjadi model for.

Kedua model itu dalam penelitian ini dapat memperlihatkan
sistem nilai, menunjukkan hubungan kekerabatan bahasa Hamap
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dengan bahasa-bahasa lain, dan dapat menjelaskan nama-nama
tempat penting dan kota’kampung yang dilalui.oleh nenek moyang
orang Hamap dalam mitologinya. Orang Hamap masih mengenal
semua itu sampai sekarang.

Selain itu, mitologi berkaitan dengan imajinasi geografis
seperti yang dipaparkan Holloway&Phil Hubbard (2001: 117), yaitu
“By myth I do not mean an idea that is simply false, but rather one
that so effectively embodies men’s values that it profoundly influences
their way of perceiving reality and hence their behaviour.” Lebih
lanjut mereka menyatakan bahwa mitologi merupakan komunikasi
lintas waktu dan “menghancurkan” waktu. Karena itu, mitologi
merupakan pesan yang disampaikan lintas generasi, dijaganya agar
tetap segar dalam ingatan melalui penggunaan demi penggunaan
kembali. Mitologi merupakan hal mendasar yang memengaruhi
bagaimana anggota masyarakat “melihat” lingkungan fisik mereka.
Mitologi menjadi salah satu cara yang paling nyata tentang
bagaimana orang memandang lingkungan geografis, mereduksi
orang dan tempat sehingga memunculkan konsep “diri” dan “liyan.”

1.5. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki dua tujuan, yakni tujuan praktis dan
tujuan teoretis. Tujuan praktis dari serangkaian penelitian yang
dilakukan selama empat tahun pada kelompok etnis Hamap ini ialah
dihasilkannya buku etnografi orang Hamap, yang mencakupi
keterkaitan aspek kebahasaan dan kebudayaan mereka.

Sementara itu, ada empat tujuan teoretis penelitian ini.
Pertama, kajian mitologi sebagai model kebudayaan bertujuan
menunjukkan hubungan narasi dalam mitologi orang Hamap dengan
realitas, yang merupakan lanskap di Alor Besar, Alor Kecil, dan
daerah-daerah lain di Kepualauan Alor. Kedua, kajian linguistik
historis komparatif bertujuan menunjukkan kekerabatan antara bahasa
Hamap, Adang, Kabola, Abui, Mor, dan Pura. Kajian ini juga
bertujuan “mengetes” mitologi yang diklaim berkerabat. Dengan
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begitu, kajian pada aspek ini akan dapat menunjukkan ada tidaknya
hubungan antara realitas empiris dengan mitologi karena dalam
mitologi asal-usul orang Hamap berbagai kelompok etnis tersebut
diklaim sebagai satu kelompok dengan orang Hamap.

Ketiga, kajian penggunaan sapaan pada orang Hamap
bertujuan menunjukkan sistem sapaan, yang dapat digunakan untuk
pembentukan identitas kolektif. Kajian ini bertujuan menunjukkan
unsur yang digunakan dalam sistem sapaan orang Hamap dan
perubahan yang terjadi akibat pengaruh masuknya agama Kristen dan
kontak bahasa Hamap dengan bahasa Melayu Alor dan bahasa
Indonesia.

Keempat, kajian mikrolinguistik bahasa Hamap, terutama
dalam hal morfosintaksis bertujuan menunjukkan sistem bahasa
Hamap sebagai bagian dari kebudayaan Hamap.

1.6. Metodologi Penelitian

1.6.1. Metode

Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini berbeda
dengan metode pada penelitian sebelumnya, yang menekankan
pentingnya etnografi. Pada penelitian ini deskripsi-etnografi masih
tetap dipergunakan. Untuk mengkaji kekerabatan antarbahasa, dalam
penelitian ini digunakan metode linguistik historis komparatif.
Pemilihan metode itu berdasar pada sifat studi yang interdisiplin,
yakni sintesis antara linguistik dan antropologi.

Dalam pelaksanaan metode deskripsi-etnografi, peneliti
bertugas memperhatikan kelompok etnis sebagai objek penelitian,
yang disesuaikan dengan masalah penelitian, yaitu identitas
etnolinguistik orang Hamap yang bilingual, bahkan multilingual
dalam situasi diglosik.
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Untuk melakukan metode linguistik historis komparatif,
diterapkan uji leksikostatistik dengan asumsi sebagai berikut.

(1) Sebagian kosakata dalam suatu bahasa sukar sekali berubah,
dibanding dengan bagian lain. Kosakata yang sukar berubah itu
disebut kosakata dasar, yang bersifat universal.

(2) Ketahanan kosakata dasar adalah konstan sepanjang masa.
Diasumsikan bahwa dalam 1000 tahun kosakata dasar untuk
semua bahasa berganti sekitar 20%.

(3) Perubahan yang terjadi pada semua kata dalam kosakata dasar
dari suatu bahasa adalah sama.

1.6.2.Teknik Pengumpulan Data

Ada dua teknik utama untuk mengumpulkan data, yaitu
wawancara mendalam dan teknik simak dan cakap. Teknik
wawancara mendalam digunakan untuk mengumpulkan data yang
berkaitan dengan mitologi dan sapaan dalam bahasa Hamap serta
perubahan sosiokultural orang Hamap yang diduga berpengaruh
terhadap perubahan di bidang kebahasaan. Sementara itu, teknik
simak dan cakap digunakan untuk mengumpulkan data kosakata dasar
Swadesh yang akan digunakan untuk kajian linguistik historis
komparatif. Melalui teknik ini, peneliti mengajukan daftar tanyaan
kosakata dasar kepada informan dari berbagai bahasa yang diteliti,
yaitu Hamap, Abui, Klon, Mor, Adang, Pura, dan Kabola. Kemudian,
peneliti mendengarkannya, mengulanginya, dan mentranskripsi setiap
kata dengan menggunakan ejaan IPA (International Phonetics
Association).

Metode leksikostatistik dalam kajian ini dimulai dengan
langkah sebagai berikut. Pertama, mengumpulkan kosakata dasar
bahasa yang akan diteliti kekerabatannya, yaitu bahasa Hamap, Abui,
Klon, Mor, Adang, Pura, dan Kabola. Kedua, menetapkan dan
menghitung pasangan-pasangan mana yang merupakan Kkata
berkerabat. Ketiga, mengembangkan hasil penghitungan yang berupa
persentase kekerabatan dan kategori kekerabatan.
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Penghitungan jumlah kosakata yang berkerabat dilakukan
dengan pedoman sebagai berikut. Pertama, mengeluarkan glos yang
tidak akan diperhitungkan dalam penetapan kata yang berkerabat.
Kedua, menetapkan kata kerabat yang dapat berupa: kata yang
identik, yaitu kata yang sama makna dan formatifnya dan kata yang
memiliki korespondensi bunyi. Ketiga, setelah penghitungan
persentase kata berkerabat dilakukan dan diketahui persentase
kekerabatannya, lalu persentase itu dihubungkan dengan kategori
tingkat kekerabatan bahasa untuk menentukan hubungan
kekerabatannya apakah sebagai satu bahasa, keluarga bahasa, rumpun
bahasa, mikrofilum, mesofilum, atau makrofilum. Hal itu berdasar
pada persentase kata kerabat. Dengan cara itu, akan diketahui bahasa-
bahasa yang pada fase tertentu memiliki sejarah yang sama sebagai
satu keluarga atau subkeluarga bahasa berada dalam satu simpai.

Teknik simak dan cakap ini juga digunakan untuk
mengumpulkan data morfosintaksis. Untuk mendukung data yang
dikumpulkan melalui teknik tersebut, peneliti juga merekam cerita
dari penutur asli bahasa Hamap yang dapat digunakan untuk
menganalisis unsur mikrolinguistik.

1.7. Daerah Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada kelompok etnis minoritas, yaitu
orang Hamap, yang jumlahnya diperkirakan tinggal 220 keluarga,
tetapi tersebar diberbagai tempat. Secara geografis dan geokultural
orang Hamap yang tinggal di Moru-lah yang dijadikan objek
penelitian ini karena sebagian besar di antara 220 keluarga itu tinggal
di Moru, Kecamatan Alor Barat Daya, Kabupaten Alor, NTT. Orang
Hamap yang berbahasa etnik Hamap itu bermukim di tiga desa, yaitu
Moru, Moraman, dan Wolwal. Mereka pada umumnya adalah
masyarakat bilingual, yang selain menggunakan bahasa etnik mereka,
yaitu bahasa Hamap, mereka juga menggunakan bahasa Melayu Alor
dan Indonesia. Bahkan, ada pula yang menjadi penutur multilingual
karena di samping menguasai bahasa etnik Hamap, mereka juga
menguasai bahasa etnik lain, yakni bahasa Abui, Kui, dan Klon.
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Namun, karena penelitian ini juga hendak melakukan kajian
linguistik historis komparatif, yang melibatkan bahasa etnik lain,
yakni Hamap, Abui, Mor, Adang, Pura, dan Kabola, penelitian ini
menjadi tidak bisa terbatas di daerah Moru. Alasannya, beberapa
kelompok etnis yang bahasanya akan menjadi kajian linguistik
historis komparatif tidak semuanya bermukim di Moru.
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BAB 2
MiToLOGI: MODEL KEBUDAYAAN
DAN IDENTITAS NARATIF
Oleh: Ninuk Kleden-Probonegoro

mempunyai lanskap dengan kota-kota dan tempat-tempat

penting lainnya yang namanya tidak dibuat baru-baru ini saja
karena nama-nama itu telah dikenal dalam mitologi orang Hamap.
Berbicara mengenai mitologi, ada dua anggapan dalam
memperlakukannya. Pertama, mitologi dapat diartikan sebagai narasi
tentang asal-usul suatu kelompok masyarakat atau asal-usul benda-
benda penting dalam masyarakat yang bersangkutan (misalnya narasi
tentang asal mula padi atau jagung, yang dikenal dalam masyarakat
yang makanan utamanya nasi dan jagung), dan dapat pula asal-usul
suatu upacara. Kedua, mitologi juga dapat dianggap sebagai ekspresi
dari kumpulan ingatan masa lalu atau dapat juga dianggap sebagai
imajinasi kelompok pemilik mitologi yang menginginkan sesuatu
yang dalam istilah Ricoeur disebut utopia.

D aerah penelitian di Alor, termasuk Kecamatan Alor Barat Daya,

Dalam bab ini pembicaraan tentang peran mitologi yang
menceritakan asal-usul maupun ekspresi dari kumpulan ingatan masa
lalu, bukan merupakan hal pokok. Bab ini menekankan hubungan
mitologi dengan realitas, yang merupakan lanskap di Alor Besar, Alor
Selatan, Kepala Burung, dan bagian-bagian pulau Alor lainnya.
Sebenarnya, hubungan mitologi dengan realitas dapat dianggap
sebagai ekspresi dari kumpulan ingatan masa lalu, tetapi hal itu tidak
dilakukan karena posisi mitologi yang mengekspresikan kumpulan
ingatan masa lalu lebih mempunyai arti khusus, misalnya dalam
politik, daripada relasi antara mitologi dengan realitas.

Hubungan mitologi dengan dunia nyata dibicarakan dalam
tiga bagian bab ini, yiatu (i) pembicaraan teoretis secara singkat
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tentang hubungan narasi dalam mitologi dengan realitas yang ada
pada daerah dan kebudayaan orang Hamap; (ii) deskripsi narasi dan
lanskap sebagai produk yang direpresentasikan dalam topografi, dan
dalam arti model of dan sekaligus sebagai model for; (iii) cara orang
Hamap menjaga mitologinya.

2.1. Mitologi dan Imajinasi

Imaji berhubungan dengan pikiran. Dalam hermeneutik
dikenal beberapa peran imaji. Ricoeur melihat bahwa imaji bergerak
dari dua pilar. Pertama, proses imajinasi, dalam arti  imaji
diperlakukan sebagai objek. Di sini imaji berhubungan dengan teori-
teori imajinasi yang reproduktif. Kedua, imaji yang diperlakukan
sebagai subjek sehingga imaji akan menjadi sesuatu yang produktif.

Ricoeur (Richard Kearney 1968: 20) melihat bahwa imaji
mempunyai dua bentuk, yaitu imajinasi sosial dan imajinasi naratif,
yang pada tahap tertentu keduanya tidak dapat dipisahkan lagi.
Narasi milik kolektif yang tidak lahir karena seorang pengarang,
merupakan imajinasi naratif milik masyarakat (pemilik narasi).
Dalam hal ini imajinasi naratif —menjadi imajinasi sosial dan
berhubungan dengan ideologi atau utopia. Baik ideologi maupun
utopia, keduanya berhubungan dengan cara berpikir. Ideologi akan
berperan menjaga aturan dan perilaku sehingga merupakan shared
identity. Sebaliknya, utopia tidak dalam bentuk integrasi seperti
halnya pada ideologi, tetapi justru melihat perbedaan dan
diskontinuitas antara masa lampau dengan sekarang dan utopia dapat
memperkenalkan pembaruan. Ricoeur mengklaim bahwa setiap
masyarakat terlibat di dalam socio-political imaginaire yang
direpresentasikan secara mitologis atau simbolik. Dengan demikian,
imajinasi sosial dapat berfungsi sebagai ideologi untuk menguatkan
identitas masyarakat melalui representasi.

Apabila mitologi orang Hamap diandaikan sebagai imajinasi
orang Hamap, hal itu berarti bahwa mitologi dapat menjadi ideologi
atau utopia orang Hamap. Dari sudut pandang imajinasi, hal tersebut
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memunculkan pertanyaan: bagaimanakah peran mitologi orang
Hamap? Apakah ia berhubungan dengan aturan-aturan yang ada
dalam kebudayaan Hamap atau apakah ia merupakan proyeksi dan
kritik bagi ideologi yang dikonstruksi oleh masyarakat? Pertanyaan
ini akan terjawab melalui deskripsi dan kajian mitologi yang akan
diungkapkan dalam bagian-bagian berikut.

2.2. Narasi Mitologi dan Realitas Dunia

Data yang dibicarakan dalam bab II ini diambil dari narasi
mitologi orang Hamap yang sebagian besar deskripsinya sudah
dituangkan dalam laporan pada tahun 2005, diperiksa kembali pada
tahun 2006, dan pada tahun 2007 ini dilengkapi dengan
memperhatikan hubungan mitologi dengan realitas dunia, sekaligus
Juga dilakukan penelitian ~ singkat tentang mitologi  kelompok-
kelompok etnis yang mengitari orang Hamap. Dengan demikian,
dapat dilakukan perbandingan mitologi  asal-usul orang Hamap
dengan orang Abui, Pura, Adang, Kabola, dan Mor (orang Kui adalah
pendatang sehingga mitologinya berucap lain)'. Tampaknya konsep
kakak atau “yang tua” menurut istilah para informan, dianggap cukup
penting. Hal itu terungkap dalam mitologi mereka, yang
menceritakan bahwa kelompok-kelompok etnis di daerah penelitian
itu bersaudara, hanya saja setiap kelompok etnis itu selalu mengklaim
dalam mitologinya bahwa kelompok etnisnyalah yang tertua.

Sebelum mengkaji narasi dalam mitologi Hamap, terlebih
dahulu akan dibicarakan konsep-konsep yang akan digunakan, yaitu
narasi mitologi yang berbeda dari narasi yang dikenal secara umum.
Dengan demikian, patut pula dipertegas kembali konsep mitologi itu
sendiri dan dilanjutkan hubungan narasi dalam mitologi dengan
realitasnya.

lSebenarnya ada kontroversi tentang orang Kui ini. Ada yang
menganggap bahwa orang Kui itu pendatang. Akan tetapi, sebagian orang
menganggap bahwa yang pendatang adalah raja Kui saja, sedangkan
masyarakatnya adalah orang Alor (Lihat: II)
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2.2.1. Teks dan Mitologi

Berbicara mengenai narasi  dan mitologi tidak bisa
dilepaskan dari sosok Paul Ricoeur, seorang ahli filsafat Perancis
dalam bidang hermeneutik-fenomenologis. Dalam ilmu sosial-
budaya, pendekatan tekstualnya dianggap cukup penting sehingga
banyak digunakan untuk mengkaji berbagai bentuk narasi, seperti
novel dan narasi.

Pertama, semua narasi dapat dianggap sebagai teks
mengikuti pemikiran awalnya tentang dikotomi wacana lisan (oral
discourse) dengan wacana tulis (written discourse). Teks adalah
wacana lisan yang difiksasi ke dalam bentuk tulisan (Ricoeur 1976:
145-146). Hal yang difiksasi ke dalam wacana tulis secara harfiah
adalah makna wacana lisan tersebut. Dengan demikian, narasi
mitologi apabila difiksasi ke dalam bentuk tulisan dalam artian
Ricoeur seperti ini, baru dapat disebut teks (Ricoeur 1984).

Penelitian Kleden-Probonegoro (1985) tentang teater Topeng
Betawi yang pendekatannya merupakan perpanjangan dari teori
teksnya Ricoeur, menganggap bahwa fiksasi dari wacana lisan tidak
harus ke dalam bentuk tulisan, tetapi fiksasi dapat berupa ekspresi
suatu pertunjukan. Dalam arti ini, narasi yang awalnya berupa
wacana lisan dapat dianggap sebagai teks karena difiksasi ke dalam
(narasi) pertunjukan itu. Dalam hubungannya dengan penelitian ini,
tampaknya orang Hamap melakukan fiksasi mitologinya ke dalam
kebudayaannya, secara khusus dalam bentuk topografi, termasuk
nama-nama tempat penting dalam mitologi yang difiksasi ke dalam
realitas topografi.

Uraian singkat di atas memperlihatkan bahwa baik narasi
mitologi maupun bentuk narasi lain, yang berasal dari wacana lisan,
dapat dianggap sebagai teks. Hal itu berarti bahwa narasi mitologi
orang Hamap yang tidak pernah difiksasi menyebabkannya tidak
dapat diandaikan sebagai teks. Apabila narasi mitologi Hamap tidak
dapat dianggap sebagai teks, maka sebenarnya apakah yang
membedakan narasi “biasa” dengan narasi yang ada dalam suatu
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mitologi? Pemikiran Ricoeur tentang narasi dibicarakan secara
khusus oleh rekan-rekan dan mantan murid-muridnya dan diterbitkan
sebagai buku dengan judul On Paul Ricoeur: Narrative and
Interpretation (ed. David Wood, 1991).

Kedua, narasi dalam mitologi, di pihak lain, bisa juga berbeda
dari bentuk-bentuk narasi yang lain, seperti segala bentuk puisi,
cerpen, novel, dan sebagainya. Bagan berikut ini memperlihatkan
perbedaan yang ada di antara narasi dengan (narasi) mitologi.

Tabel 1
Perbedaan Narasi: Teks dan Mitologi

Pemarkah Teks Mitologi
Pengarang Individu Etnik
Anggapan ttg narasi | Imajinasi pengarang Dianggap benar terjadi
Sumber Imajinasi pengarang Religi

dari relitas hidup, arsip,
naskah lain-lain, memori
atau murni imajinasinya

Isi Imajinasi Kisah dewa-dewi, asal-
usul benda penting
(padi, jagung, api,dll),
tempat?2 penting

Sifat Profan Sakral

Kekhususan Otonomi (Ricoeur) Embedded di dalam
masyarakat dan
kebudayaannya

Teks merupakan dunia imajinasi si pengarang, yang bisa
imaji “murni” atau imaji yang didasarkan pada realitas sosial.
Sementara itu, mitologi adalah realitas budaya, yang pengarangnya
adalah kelompok etnis. Narasi berupa teks dianggap sakadar cerita
atau dongeng, yang berbeda dengan mitologi yang kebenarannya
diakui oleh kelompok etnis pemiliknya. Teks menceritakan keadaan
dunia nyata yang dikisahkan dalam imajinasi, sedangkan mitologi
mengisahkan dunia nenek moyang atau dunia dewa-dewi yang ada
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dalam realitas pikiran. Kalau teks dianggap profan dan tidak ada
hubungannya dengan religi, maka mitologi bersifat sakral dan harus
dipatuhi. Apabila mitologi itu dilanggar, dapat berdampak pada
hukuman berat yang diberikan oleh alam, seperti kematian. Menurut
kepercayaan, mitologi orang Hamap tidak boleh diceritakan sampai
selesai karena secara tidak langsung dianggap berhubungan dengan
kematian. Secara harfiah “selesai” pula kehidupan si pencerita. Hal
itulah yang menyebabkan kami bisa menerima kesulitan
menghubungi ketua adat karena beliau harus menceritakan sepenggal
mitologi yang tertinggal. Berbagai alasan yang dikemukakannya,
semua masuk akal. Sampai pada titik akhir beliau harus memimpin
upacara kematian hingga malam. Padahal, kami harus meninggalkan
Alor keesokan harinya.

Kalau narasi dalam teks dapat bersifat otonom (Ricoeur 1971:
541; 1976: 29-31. 1984: 91,108,139), maka tidak demikianlah halnya
dengan narasi suatu mitologi. Ricoeur beranggapan bahwa teks
mempunyai tiga tingkat otonomi, yaitu otonomi yang berhubungan
dengan intensi penulis, otonomi yang berhubungan dengan kondisi
sosial-budaya dan otonomi pembaca. Narasi suatu mitologi tidak
bersifat otonom karena mitologi embedded dalam masyarakatnya.

Otonomi teks pada tingkat pertama terjadi sebagai akibat
lepasnya intensi penulis dari teks yang telah ditulisnya. Hal yang
mungkin terjadi adalah makna teks tidak identik dengan makna yang
diberikan oleh penulisnya’. Hal ini tidak mungkin terjadi pada
mitologi karena “penulis”nya adalah masyarakat pemilik mitologi
tersebut yang sekaligus juga menjadi “pembaca”nya. Akan tetapi, lain
halnya apabila mitologi itu sudah dituliskan, seperti pada lontar, dan
dikaji oleh pembacanya. Dalam bentuk teks seperti ini, mitologi bisa

2« . What the text says no matters more than what the author

meant to say, and every exegesis unfolds its procedures within the
circumference of a meaning that has broken its moorings to the psychology
of its author ...” (Ricouer 1984: 201)
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mempunyai banyak makna, bergantung pada siapa yang
memaknainya.

Pada tingkat kedua, otonomi terjadi juga sehubungan dengan
kondisi sosial-budaya. Setiap wacana lahir dalam konteks situasi
kebudayaan dan kondisi-kondisi sosial tertentu. Dalam wacana lisan,
kondisi-kondisi itu tampak jelas karena wacana diujarkan dengan
menggunakan bahasa tertentu dalam suatu lingkungan tertentu.
Sementara itu, teks dapat melepaskan diri dari kondisi lahirnya teks
dan memasuki situasi sosial-budaya baru. Pada tingkat ini narasi
suatu mitologi juga tidak dapat dilepaskan dari kondisi sosial-budaya
karena seperti telah dikatakan ia embedded dalam kebudayaannya.
Pada tingkat yang ketiga teks tidak lagi mempunyai pembaca yang
jelas seperti halnya yang terjadi pada wacana lisan karena pada
prinsipnya teks terbuka bagi siapa saja yang mau membaca teks itu.
Meskipun demikian, teks juga mempunyai lingkup yang terbatas,
yaitu publik pembacanya, seperti buku-buku Pramoedya Ananta Toer.
Sekali lagi, karena sifat embedded mitologi dalam kebudayaan, narasi
suatu mitologi tidak dapat bersifat terbuka.

2.2.2. Mitologi dalam Strukturalisme Lévi-Strauss

Pembicaraan tentang mitologi dalam laporan sebelumnya
(Lihat: laporan 2005) telah merujuk pada Lévi-Strauss (1978),
seorang strukturalis yang kajiannya bertolak dari struktur bipolar
yang terletak dalam kesadaran manusia. Struktur semacam itu
terefleksi dalam bentuk organisasi sosial, termasuk sistem
kekerabatan dan sistem istilah kekerabatan (Lihat misalnya: Laporan
2005:130), shamanisme yang di dalamnya mengandung unsur
dualisme antara keteraturan dan ketidakteraturan (Lévi-Strauss, 1963)
yang diterapkan pada pengaruh shaman dalam membantu kelahiran
yang tidak normal.

Pendekatan Strukturalisme dari Lévi-Strauss tampaknya tidak
terlalu sesuai dengan penelitian ini karena permasalahan di sini tidak
menghubungkan struktur dalam kesadaran orang Hamap dengan
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struktur dalam organisasi masyarakat mereka. Oleh sebab itu, perlu
dicari pendekatan lain yang sesuai dengan permasalahan yang
diajukan.

Mitologi juga dibicarakan oleh Paul Ricoeur saat ia
membicarakan simbol. Tepatnya, mitologi itu diperlakukan sebagai
simbol (baca: simbol sekunder) yang dianggap lebih rumit dari simbol
primer (misalnya alam). Hal itu karena dalam mitologi sebagai simbol
sekunder diperlukan ruang yang tidak saja mengandung karakter
para tokohnya (manusia, dewa atau Tuhan), tetapi juga hubungan di
antara mereka, antara manusia dengan dewa atau Tuhan dalam
monoteisme, atau relasi di antara para dewa sehingga melahirkan
manusia pertama di dunia ini. Selain itu, dalam mitologi juga
diperlukan tempat dan waktu kejadian, serta tidak kurang pentingnya
adalah plot, yang menceritakan awal dan akhir pengalaman.
Singkatnya, Ricoeur memperlakukan mitologi sebagai suatu ekspresi
yang dapat membantu manusia memahami dirinya (Ricoeur 1974:
289). Peran mitologi untuk pemahaman diri dapat dilihat dari contoh
yang akan dibicarakan nanti.

Ricoeur (1974) membuat empat tipe mitologi, yaitu (i)
Babilonia, yaitu drama penciptaan, (ii) Yunani yang berisikan tragedi
penciptaan, (iii) mitologi tentang jiwa yang melarikan diri dari badan
manusia, dan (iv) mitologi yang diambilnya dari Injil tentang kisah
Adam. Tiga bentuk mitologi yang pertama  oleh Ricoeur
dikatagorikan sebagai mitologi yang spekulatif (speculative myth),
sedangkan mitologi tentang kisah Adam dikatagorikannya sebagai
mitologi yang reflektif (reflective myth) karena mitologi yang
disebutkan terakhir ini digunakannya untuk merefleksikan tiga tipe
yang terdahulu.

Salah satu tipe narasi mitologi Babilonia adalah Enuma
Elish, tentang penciptaan alam yang bermula dari kekacauan. Ada
dua hal yang hendak dikatakan Ricoeur tentang tipe Babilonia ini.
Pertama, kejahatan tidak berasal dari manusia. Manusia hanya
mewarisi dan meneruskan kejahatan itu. Kedua, penciptaan tidak
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dapat dipisahkan dari kejahatan. Contoh narasi lain dari tipe mitologi
Yunani adalah Promotheus yang mencuri api dari Gunung Olympus
dan diberikan pada manusia. Promotheus menyimbolkan kebajikan
karena kelakuannya maka manusia mengenal api, tetapi ia juga
menyimbolkan kejahatan karena mencuri api.

Contoh di atas memperlihatkan bahwa dalam beberapa
episode dikenal tidak saja hanya ada kejahatan, tetapi juga selalu
diimbangi dengan aspek kebaikan. Hal itulah yang menyebabkan
Ricoeur menganggap bahwa mitologi itu bersifat ambigu. Pada
narasi kisah Adam, tokoh yang menyimpan kejahatan bukan hanya
Adam, melainkan juga Hawa dan ular. Sementara itu, episode yang
menyimpan kejahatan adalah penyelewengan Hawa karena bujukan
ular dan kejatuhan Adam dalam dosa. Adam dan Hawa adalah
simbol kelemahan manusia, baik laki-laki maupun perempuan’.
Inilah contoh yang dimaksud oleh Ricoeur bahwa “mitologi adalah
ekspresi yang dapat membantu manusia memahami dirinya”, sifat
manusia yang ambigu seperti Promotheus yang mencuri api (sifat
jahat,) tetapi kemudian memberikannya pada manusia (sifat baik)
karena api sangat dibutuhkan oleh manusia.

2.2.3. Narasi Mitologi dan Identitas

Berbicara mengenai identitas berarti berbicara mengenai
konstruksi sosial (Anna de Fina et al. 2006: 2), dengan asumsi
bahwa identitas tidak pernah given atau bukan sebagai produk
kebudayaan, melainkan sebagai suatu proses. Hal itu berarti bahwa
(i) identitas ada secara nyata dan terjadi karena interaksi, (ii)
identitas merupakan kumpulan dari entitas-entitas lain yang tidak
dikonstruksikan secara monolitik, (iii) identitas merupakan proses
dari suatu negosiasi sosial dan (iv) identitas merupakan karya yang

> “Eve, then does not stand for woman in the sense of ‘second sex’.
Every woman and every man are Adam; every man are Adam; every man
and every woman are Eve, every woman sins in Adam and every man
seduced in Eve” (Ricoeur 1969: 255).
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tidak berkesinambungan, (v) kini, para peneliti melihat bahwa
identitas adalah suatu proses yang embedded dalam praktik sosial.

Kalau identitas menyangkut persoalan sosial, maka seperti
telah diuraikan sebelumnya, mitologi ada dalam tataran imajinasi
yang bisa menjadi ideologi atau utopia. Kini, dalam rangka
membicarakan mitologi orang Hamap, muncul pertanyaan:
bagaimana mitologi yang ada dalam imajinasi dapat menjadi
identitas yang dikonstruksi secara sosial?

Elliot G. Mishler (2006:30-47), seorang ahli sosiolinguistik
membicarakan peran narasi sebagai identitas, yang merupakan bagian
dari buku Discourse and Identity. Narasi yang dipelajarinya adalah
life history seniman dan mereka yang terlepas dari kejahatan seks.
Kajiannya menekankan bagaimana narator membentuk urutan-urutan
plot dan dibuat pertanyaan demikian rupa oleh peneliti sehingga
muncul hal penting yang merupakan turning point dalam narasinya.

Metode kajian narasi yang dilakukan oleh Mishler, tidak
sesuai apabila diterapkan pada kajian mitologi Hamap, karena
keduanya berbeda tataran. Wacana yang dikemukakan oleh Mishler
dapat disebut the first discourse of identity, sedangkan wacana yang
dikisahkan dalam mitologi orang Hamap tidak bisa disebut the first
discourse of identity karena dua hal berikut. Pertama, kajian life
history dapat merujuk pada identitas individu, dan hal ini tidak dapat
diberlakukan pada mitologi Hamap. Informan Mishler menceritakan
hal yang dialaminya sendiri, sedangkan tua-tua adat mengisahkan
apa yang didengar dan diceritakan oleh generasi sebelumnya. Narasi
dari informan Mishler dapat diandaikan sebagai bentuk teks,
sedangkan tabel 1 jelas memperlihatkan perbedaan teks dengan
mitologi. Dengan demikian, informan Mishler ~mengekspresikan
dirinya, sedangkan informan dalam penelitian ini memperlihatkan
identitas Hamap. (Terbentuknya identitas itu akan diuraikan
kemudian).

Kedua, apabila narasi dari informan Mishler adalah imajinya
yang didasarkan pada kebenaran yang dialaminya, maka mitologi itu
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diakui kebenaranyya oleh orang Hamap dan bukan hanya oleh
naratornya saja. Kalau pun mitologi itu dianggap sebagai suatu
imajinasi, ia adalah imajinasi kelompok masyarakat Hamap.

Saya berpendapat bahwa ada tiga bentuk hubungan antara
mitologi dengan identitas, kalau kita perhatikan ciri identitas
tersebut di atas. Pertama, identitas yang dibentuk dalam narasi.
Misalnya, identitas perempuan Jawa yang tertindas, tetapi berani
memberontak, seperti yang direpresentasikan dalam buku Pramoedya
Ananta Toer, Bumi Manusia (Pramoedya Ananta Toer 1980) melalui
tokoh Nyi Ontosoroh. - Kedua, identitas yang diekspresikan dan
dikomunikasikan melalui narasi. Misalnya, nilai kemiskinan orang
Betawi yang diekspresikan dalam pertunjukan Topeng Betawi
(Kleden-Probonegoro 1987). Ketiga, identitas yang merujuk pada
teks. Misalnya, identitas orang Jawa yang direpresentasikan oleh
Krishna, Arjuna, dan sebagainya seperti yang dikemukakan oleh
Clifford Geertz (1973: 126-141).

Dari ketiga bentuk hubungan mitologi dengan identitas
tersebut, timbul persoalan yang mempertanyakan bentuk mana yang
terjadi pada mitologi orang Hamap. Persoalan ini dapat terjawab
setelah terlebih dahulu diketahui bentuk narasi itu sendiri.

2.3. Narasi Sebagai Model Of dan Model For

Kalau kajian Ricoeur melihat bahwa dalam realitas di
masyarakat mitologi dapat berperan sebagai alat untuk pemahaman
diri, maka bagi Clifford Geertz (1971) mitos dapat dijadikan model
kehidupan manusia seperti dikemukakan pada kerangka pemikiran
pada bab 1.

Sebelum diketahui bagaimana narasi itu dapat menjadi suatu
model of atau model for, tentunya harus diingat kembali bentuk
narasi itu sendiri. Tulisan tentang narasi orang Hamap yang lengkap
dapat dibaca dalam laporan tahun 2005, sedangkan uraian yang
dikemukakan di sini hanya narasi yang berhubungan dengan ekspresi
saja.
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2.3.1. Narasi dalam Mitologi

Mitologi Hamap dibagi ke dalam enam episode yang dalam
bahasa informan disebut purba. Sejak masa purba pertama hingga
yang terakhir ada saja daerah yang yang dijadikan tempat singgah
atau tempat tinggal para tokoh nenek moyang itu. Episode pertama,
dalam bahasa Hamap disebut purba I, menceritakan Bab Hiftarsah,
nenek moyang tertinggi orang Hamap, yang mempunyai empat orang
anak. Dua orang anak pertama (Hamap Bel dan Hamap Kai)
menurunkan kelompok lelang ‘suku’ yang masing-masing bertugas
sesuai dengan kewajiban mereka dalam hubungannya dengan struktur
masyarakat Hamap. Misalnya, suku raja (avin lelang) adalah cucu
Hiftarsah dari anak sulungnya yang bernama Hamap Bel. Suku ini
bertugas untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang tidak dapat
diselesaikan oleh adik-adiknya. Sementara itu, dua orang anak bungsu
Hiftarsah menetap di Kepala Burung.

Dalam purba 1 juga diceritakan bahwa nenek moyang yang
sama mempunyai dua orang anak pula, tetapi berbeda nama, berbeda
keturunan, dan berbeda perannya bagi keberadaan masyarakat. Kedua
anak itu adalah Mobeng dan Benfif. Keturunan Mobeng menjadi
kelompok-kelompok etnis yang tersebar di Alor Barat, yaitu orang
Adang, Abui, Pura, dan Kabola. Sementara itu, keturunan Benfif
tidak diketahui.

Purball

Uraian lengkap tentang narasi ini dapat dibaca ulang dalam
laporan lengkap tahun 2005. Narasi mitologi ini dimulai dari Bab
Hiftarsah dan keturunannya. Hamap Bel, anak sulungnya, yang
menurunkan suku raja (avin lelang), suku Tafa (tafa lelang), suku Di
(di lelang), suku Tu’Fa ( tu'fa lelang), dan seorang anak angkatnya
yang dijadikan Menbang lelang, tinggal di kampung O’ta. Nama
kampung ini masih dikenal sampai sekarang, yang terletak di gunung
Kukusan. Sementara itu, anak keduanya menurunkan suku Hukung,
suku Marang, dan suku Kapitang. Dua anak bungsu dari Hiftarsah,
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yaitu Belah dan Mandur ada di Dorbang, Kepala Burung. Sampai saat
ini nama Dorbang tetap dikenal di Kelurahan Kalabahi Barat.
Keturunan keduanya kelak menjadi orang Adang dan Kabola. Di
Kepala Burung, tepatnya di Dulolong yang sampai sekarang masih
bernama Dulolong, bisa ditemui kampung Hamap.

Bagaimana Belah dan Mandur sampai di Kepala Burung?
Menurut narasi ini, ia ditinggalkan oleh bab Hamap Mate di Afeng
Male yang sekarang menjadi desa Kanari dan Afoihol yang sekarang
adalah ibu kota kecamatan di pantai. Hal tersebut terjadi karena ada
permusuhan dalam keluarga orang-orang dari kampung O’ta tempat
tinggal suku Menbang karena perzinahan Loin Moanang dengan adik
Dun Farehat, suaminya. Keluarga istri Dun Farehat ingin menyerang
orang Hamap. Karena itu, orang Hamap dengan naik perahu “Ton
Bel” menyeberang ke Afeng Male (desa Kanari) dan Afoihol (di tepi
pantai) dan Dafok Hamap berenang menemui rakyatnya. Kampung
Hamap dibakar. Setelah keadaan aman, orang Hamap ingin kembali
ke kampung mereka dan sebagai ucapan terima kasih itulah Belah dan
Mandur ditinggalkan.

Dalam purba 1 yang diceritakan tidak hanya daerah Alor
Barat Daya khususnya Gunung Kukusan saja, tetapi juga di Alor
Tengah, yaitu Molmoti dan di wilayah Kepala Burung. Palemoafen
adalah seorang “raja™ dari Ton (Alor), berasal da